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Abstrak 

Prevalensi stunting di Indonesia masih relatif tinggi. Berdasarkan data Studi Status Gizi Bayi di 

Indonesia (SSGBI) 2019, 27,67% dari seluruh balita di Indonesia mengalami stunting. Jumlah balita 

stunting di Kota Semarang pada bulan Juni 2022 sebanyak 1489 balita. Satu per empat diantaranya 

tidak mendapatkan ASI secara eksklusif. Berdasarkan data di RW 07 sebagian besar ibu menyusui 

mengeluhkan ASI yang dikeluarkan sedikit dan mayoritas ibu bekerja. Hal ini mengakibatkan ibu 

cenderung berhenti menyusui sebelum bayi berusia 6 bulan. Oleh karena itu, perlu diadakannya 

kegiatan edukasi kesehatan atau penyuluhan kepada para kader dan ibu. Kegiatan pengabdian ini 

dilaksanakan dengan metode edukasi kesehatan atau penyuluhan kepada para kader dan ibu yang 

memiliki bayi dan balita yang berjumlah 19 orang. Penyuluhan berlangsung pada bulan Oktober 2022 

di salah satu rumah warga di RW 7 Kelurahan Banjardowo, Kecamatan Genuk, Kota Semarang. 

Media yang digunakan yaitu LCD, Powerpoint, Flyer dan Poster. Secara umum adanya peningkatan 

pengetahuan ibu antara sebelum dan setelah mendapatkan edukasi menyusui. 

Kata Kunci: Stunting, ASI Eksklusif, Menyusui 

 

Abstract 
The prevalence of stunting in Indonesia is still relatively high. Based on data from the Study on the 

Nutritional Status of Infants in Indonesia (SSGBI) 2019, 27.67% of all children under five in 

Indonesia are stunted. The number of stunting toddlers in Semarang City in June 2022 was 1489 

toddlers. One-fourth of them do not get breast milk exclusively. Based on the data in RW 07, most of 

the mothers complained about the amount of milk that was released and most of the mothers were 

working. This causes mothers tend to stop quitting before the baby is 6 months old. Therefore, it is 

necessary to hold health education activities or counseling to cadres and mothers. This service 

activity is carried out by means of health education or counseling to cadres and mothers who have 

babies and toddlers, totaling 19 people. The counseling will take place in October 2022 in one of the 

residents' houses in RW 7 Banjardowo Village, Genuk District, Semarang City. The media used are 

LCD, Powerpoint, Flyer and Poster. In general, there is an increase in maternal knowledge between 

before and after receiving breastfeeding education. 
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PENDAHULUAN 

Secara global pada tahun 2016, 22,9% atau 154,8 juta anak di bawah usia 5 tahun mengalami 

stunting. World Health Organization (WHO) mendefinisikan stunting sebagai keadaan dimana tinggi 

badan yang rendah menurut umur. Stunting diukur dengan tinggi-untuk-usia dengan z-score lebih dari 2 

standar deviasi di bawah median Standar Pertumbuhan Anak (WHO, 2018). 

Prevalensi stunting di Indonesia masih relatif tinggi. Berdasarkan data Studi Status Gizi Bayi di 

Indonesia (SSGBI) 2019, 27,67% dari seluruh balita di Indonesia mengalami stunting, sedangkan 

prevalensi stunting di Asia Tenggara yaitu 24,7%. Hal ini menunjukkan bahwa prevalensi stunting di 

Indonesia lebih tinggi daripada prevalensi stunting di Asia Tenggara (Khairani, 2020).  
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Indonesia memiliki beban ganda dalam masalah gizi yang ditandai dengan tingginya prevalensi 

ibu hamil dengan anemi dan prevalensi stunting. Berdasarkan data JME, UNICEF, World Bank, 

prevalensi stunting Indonesia menempati urutan ke-115 dari 151 negara di dunia. Kondisi pandemi 

COVID-19 dapat meningkatkan jumlah anak dengan kasus malnutrisi akut di seluruh dunia sebesar 

15% (7 juta anak) pada tahun pertama pandemi (Khairani, 2020). 

Stunting dan kekurangan gizi lainnya pada 1.000 HPK, selain risiko pertumbuhan fisik dan 

kerentanan anak terhadap penyakit akibat stunting, juga menghambat hambatan perkembangan kognitif 

untuk tingkat kecerdasan dan prestasi anak di masa depan. Stunting dan masalah gizi lainnya 

diperkirakan mengurangi produk domestik bruto (PDB) sekitar 3% setiap tahun. Masalah stunting ini 

menjadi tantangan besar bagi negara, karena mempengaruhi Sumber Daya manusia (SDM) yang 

berkualitas di masa yang akan datang (Kementrian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia & 

Kebudayaan, 2018).  

Terjadinya stunting berkaitan dengan banyak faktor, termasuk sosial ekonomi status gizi, asupan 

makanan, infeksi, status gizi ibu, penyakit infeksi, defisiensi mikronutrien dan lingkungan (Ikeda et al., 

2013). Faktor penyebab stunting di Indonesia, meliputi status sosial ekonomi yang rendah, lahir 

premature, jarak melahirkan yang dekat, tinggi ibu yang kurang, rendahnya pendidikan dan tidak 

menyusui secara eksklusif pada 6 bulan pertama (Beal et al., 2018). 

Sebuah studi cross-sectional menunjukkan bahwa anak yang tidak disusui secara eksklusif 

berisiko 3 kali lipat lebih tinggi terjadinya stunting, dari pada anak yang disusui secara eksklusif (Sari et 

al., 2021). Studi di Indonesia bagian timur, ditemukan bahwa sebagian besar ibu tidak menyadari 

pentingnya menyusui secara eksklusif, padahal ASI eksklusif dapat melindungi anak-anak dengan sosial 

ekonomi yang rendah supaya terhindar dari stunting (Hadi et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 

perlunya promosi kesehatan mengenai ASI Eksklusif, sehingga dapat meningkatkan motivasi ibu untuk 

menyusui secara eksklusif dan dapat terhindar dari stunting. 

Persoalan stunting dihadapi oleh hampir seluruh kota dan kabupaten di Indonesia, termasuk Kota 

Semarang. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Semarang, pada bulan Juni 2022 terdapat sebanyak 

1489 balita yang mengalami stunting. Satu per empat diantaranya tidak mendapatkan ASI secara 

eksklusif. Hal ini menunjukkan masalah serius dan penting untuk mendapatkan intervensi segera 

dengan edukasi menyusui sehingga dapat mencegah stunting.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu kader di RW 07 menjelaskan bahwa sebagian 

besar ibu menyusui mengeluhkan ASI yang dikeluarkan sedikit dan mayoritas ibu bekerja. Hal ini 

mengakibatkan ibu cenderung berhenti menyusui sebelum bayi berusia 6 bulan. Selain itu ibu juga 

mengeluhkan kurang mengetahui tentang teknik menyusui yang benar dan hal ini berhubungan dengan 

ASI yang dikeluarkan sedikit pada mayoritas ibu menyusui di RW 07. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Tujuan dilakukannya pendidikan kesehatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan ibu nifas 

dan juga kader kesehatan RW 07 Kelurahan Banjardowo mengenai pentingnya ASI eksklusif. 

Penyuluhan ini diawali dengan pemaparan standar emas makanan bayi, serta dilanjutkan materi terkait 

tentang pengertian ASI, penyebab ASI keluar sedikit, mitos & fakta mengenai ASI, cara mempelancar 

ASI, Teknik menyusui yang bener dan perah ASI. Media yang digunakan pada saat penyuluhan 

berfungsi sebagai sarana untuk mempermudah ibu nifas dan juga kader kesehatan dalam memahami 

materi yang disampaikan. Diharapkan dengan adanya penyuluhan yang dilakukan dapat meningkatkan 

pengetahuan ibu nifas juga kader Kesehatan. 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan metode edukasi kesehatan atau penyuluhan kepada 

para kader dan ibu yang memiliki bayi dan balita yang berjumlah 19 orang. Penyuluhan berlangsung 

pada bulan Oktober 2022 di salah satu rumah warga di RW 7 Kelurahan Banjardowo, Kecamatan 

Genuk, Kota Semarang. Media yang digunakan yaitu LCD, Powerpoint, Flyer dan Poster.  

Untuk mengetahui efektifitas dari kegiatan ini, para peserta diminta untuk mengisi kuesioner pada 

saat sebelum dan sesudah penyuluhan. Kuesioner tersebut terdiri dari 12 pertanyaan untuk menggali 

pengetahuan para ibu mengenai teknik menyusui yang optimal.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan penyuluhan yang dilakukan adalah para peserta, ibu-ibu menyusui dan kader, 

sudah memahami dari isi materi yang telah didisampaikan. Hal ini dapat diketahui dari hasil pretest dan 

posttest, dimana hasil nilai posttest lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pretest. Berdasarkan dari 

penyampaian materi-materi mengenai seputar cara memperbanyak produksi aksi dengan salah satu 

caranya yaitu dengan teknik menyusui yang benar, ibu menjadi semakin paham pentingnya kelancaran 

produksi ASI dalam menyukseskan pemberian ASI secara eksklusif.  

 

Tabel I. Respon ibu sebelum dan sesudah implementasi kegiatan edukasi menyusui 

N

o 
Pernyataan 

Sebelum Sesudah 

Ben

ar 

Sala

h 

Rag

u 

Ben

ar 

Sala

h 

Rag

u 

1 ASI Eksklusif adalah pemberian ASI saja pada bayi 

usia 0-6 bulan tanpa diberi makanan atau cairan 

tambahan apapun 

100

% 

0 0 100

% 

0 0 

2 ASI saja tidak cukup pada bayi usia hingga 6 bulan 

karena bayi sering merasa lapar 

30% 70% 0 10% 90% 0 

3 Bayi yang mendapat ASI Eksklusif dan Bayi yang 

mendapat susu formula keduanya memiliki kekebalan 

tubuh yang sama 

20% 80% 0 20% 80% 0 

4 Bayi yang mendapat ASI eksklusif lebih cerdas 

dibandingkan bayi yang mendapat susu formula 

70% 20% 10% 100

% 

0 0 

5 Posisi perlekatan menyusui yang benar adalah ketika 

dagu bayi menempel pada payudara ibu saat 

menyusui 

100

% 

0 0 100

% 

0 0 

 

6 

Ibu yang sedang stress dapat mempengaruhi produksi 

ASI 

90% 10% 0 100

% 

0 0 

7 Semakin sering menyusui maka produksi ASI 

semakin sedikit 

10% 90% 0 0 100

% 

0 

8 Ibu yang memakan telur ASI nya akan amis 0 90% 0 20% 80% 0 

9 Ibu yang bekerja tidak dapat memberikan ASI secara 

Eksklusif karena terhambat pekerjaan 

0 90% 10% 0 100

% 

0 

1

0 

Pemberian asi perah menggunakan dot dapat 

menyebabkan bingung puting 

60% 20% 20% 100

% 

0 0 

1

1 

Ibu yang payudara nya kecil ASI nya sedikit 10% 80% 10% 0 100

% 

0 

1

2 

ASI perah yang disimpan di letakkan di suhu ruang 

dapat bertahan 4-6 jam 

70% 0 30% 90% 10% 0 

 

 
Gambar 1. Grafik Pengetahuan ASI Eksklusif 
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Gambar 1. Proses kegiatan penyuluhan oleh Tim PKM 

 

KESIMPULAN 

Secara umum adanya peningkatan pengetahuan ibu antara sebelum dan setelah mendapatkan 

edukasi menyusui. Masyarakat sangat antusias dan senang sekali dengan penyuluhan ini.  
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